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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
meaningful instructional design (MID) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design,
karena melibatkan dua kelompok peserta didik yaitu kelompok peserta didik kelas eksperimen
dan kelompok peserta didik kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII di SMP Negeri 1 Kuok dengan sampel penelitian kelas VII C sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah Simple Random Sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
t, namun sebelum uji T dilakukan terlebih dahulu diadakan uji normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
MID dan konvensional; (2) Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik menggunakan model pembelajaran MID lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Dengan demikian model pembelajaran MID berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Kata kunci : meaningful instructional design (MID), kemampuan pemahaman konsep,
pengaruh

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the meaningful instructional
design (MID) learning model on students’ mathematical concept understanding ability. This
study is a quantitative experimental study with the research design used in this study is Pretest-
Posttest Control Group Design, because it involves two groups of students, namely the
experimental class group of students and the control class group of students. The population in
this study was all seventh grade students at SMP Negeri 1 Kuok with a research sample of class
VII C as the experimental class and class VII D as the control class. The sampling technique in
this study was Simple Random Sampling. The data analysis technique in this study used the t
test, but before the T test was carried out, a normality test and a homogeneity test were first
conducted. Based on the results of the study, it can be concluded that: (1) There is a difference
in the ability to understand mathematical concepts between students who learn with the MID
and conventional learning models; (2) The increase in the ability to understand mathematical
concepts of students using the MID learning model is higher than using conventional learning.
Thus, the MID learning model has an effect on the ability to understand mathematical concepts
of students.

Keywords : Meaningful Instructional Design (MID), Conceptual Understanding Ability,
Influence
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1. PENDAHULUAN

Sesuai dengan salah satu tujuan
pembelajaran matematika untuk
Sekolah Menengah Pertama menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan
ialah peserta didik yang memiliki
kemampuan memecahkan masalah
seperti kemampuan
masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model pembelajaran
serta  menafsirkan  solusi  yang
didapatkan (Nuryadi & Santoso, 2018).

Pembelajaran matematika
merupakan salah satu kegiatan yang

memahami

menggunakan matematika sebagai salah
satu upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan matematika
adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang menitik beratkan pada pemecahan
masalah matematika (Chisara et al.,
2018).  Pembelajaran ~ matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki
kecakapan matematis. Salah satu bagian
penting kecakapan matematis yaitu
pemahaman konsep matematika. Peserta
didik yang memiliki pemahaman
konsep yang baik, mampu mengungkap
fakta-fakta dan metode tersembunyi
(Wulandari & Kurniawan, 2023).
Penelitian terdahulu yang
dilakukan  oleh  Kartika  (2018)
menemukan bahwa terdapat kesalahan
peserta didik dalam menyatakan ulang
sebuah  konsep, mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya,
menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis,
kesalahan dalam menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu dan
mengaplikasikan konsep. Kesalahan ini
disebabkan  karena peserta  didik
menganggap soal sulit dan kurang
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antusias untuk  memahami  soal,
sebagian kecil siswa bingung untuk
mengkomunikasikan pernyataan yang
diketahui ke dalam model matematika
sehingga  peserta didik  bingung
menyelesaikan soal tersebut (Agnesti &
Amelia, 2020).

Hal ini diperkuat berdasarkan
hasil observasi peneliti terhadap peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Kuok,
yang dimana peneliti memberikan
peserta didik beberapa soal mengenai
materi Aljabar, dari hasil tersebut
terdapat 53% peserta didik belum
memahami konsep penyelesaian
Aljabar, mengidentifikasi jenis-jenis
penyelesaian  Aljabar. Hanya 23%
peserta didik yang mendapat nilai tinggi
serta menyelesaikan soal-soal tersebut
dengan benar. Hasil belajar Siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Kuok masih rendah
disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek
guru dan peserta didik, aspek guru, guru
kurang menyajikan masalah terkait
sehari-hari,  kurang  mengarahkan
peserta didik menemukan konsep
sendiri dalam pemecahan masalah. Dari
aspek peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, mereka kurang
mengalami kebermaknaan belajar dan
kurang interaksi dengan temannya yang
lain.

Berdasarkan beberapa masalah
yang ditemukan,di SMP Negeri 1 Kuok
dapat disimpulkan bahwa salah satu
kesulitan untuk mempelajari
matematika adalah rendahnya
pemahaman konsep matematika peserta
didik. Pembelajaran yang baik bukan
hanya belajar berupa rumus-rumus yang
harus dihapal dan mengerjakan soal
yang berkaitan dengan materi, tepai
pembelajaran  haruslebih  bermakna.
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Menurut Tambunan & Dianti, (2025)
pembelajaran dengan mengandalkan
hapalan tidak banyak membantu
memperoleh pengetahuan. Salah satu
solusi untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik adalah
dengan menerapkan model
pembelajaran yang
menghubungkan informasi baru dengan
informasi yang telah ada dalam struktur

mampu

kognitif  peserta  didik, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna
(Sundari & Faugziati, 2021;

Rambembuoh, Domu & Pesik, 2025).
Berdasarkan uraian tersebut maka
diperlukan  suatu  upaya  untuk
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
matematika peserta didik, misalnya
dengan memilih dan menggunakan
berbagai pendekatan, strategi, metode
dan model pembelajaran yang relevan
dengan kondisi peserta didik sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk leluasa
memberdayakan potensi secara optimal.
Satu diantara model pembelajaran
matematika yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah rendahnya
pemahaman konsep matematika adalah

dengan menggunakan model
pembelajaran MID  (Brinus et al.,
2019).

Apriani et al., (2023)
mengungkapkan bahwa model

pembelajaran MID merupakan model
pembelajaran yang dibangun secara
konseptual untuk mewujudkan
pembelajaran bermakna dan efektif
Dengan demikian Model Cooperative
Tipe Meaningful Instructional Design
(MID) sangat tepat untuk diterapkan
pada saat proses belajar mengajar
karena lebih mengutamakan

kebermaknaan belajar. Sejalan dengan
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pendapat: Lubis & Febriani, (2024)
Model pembelajaran MID merupakan
“Pembelajaran yang mengutamakan
kebermaknaan belajar dan efektivitas
dengan cara membuat kerangka kerja-
aktivitas secara konseptual-
Sehingga  proses
pembelajaran di dalam kelas sangat
bermakna bagi peserta didik, interaktif
dan menyenangkan. Dengan demikian
model tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Sulfemi &
Minati, 2018).

Pembelajaran matematika akan
bermakna jika memberikan kesempatan
kepada masing-masing peserta didik
untnuk membuat bahan ajar dan
mengonstruksi soal-soal sendiri, agar
mereka dapat belajar dari pengalaman
dan mengingat materi dalam waktu

konstruktivias™.

yang panjang. Hal ini dapat dilihat dari
penelitian sebelumnnya yang pernah
dilakukan oleh (Yuliani & Pratiwi,
2020) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Meaningfull Instructional
Design Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika”  menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif
siswa antara yang menggunakan model
MID dengan hasil belajar kognitif siswa
yang menggunakan model pembelajaran
langsung. Berdasarkan wuraian yang
telah dipaparkan, peneliti merasa sangat
perlu melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran

Cooperative Tipe Meaningful
Instructional Design (MID) Terhadap
Kemampuan = Pemahaman  Konsep

Matematis Siswa”.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuasi
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experimental
research). Penggunaan metode ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh

eksperimen (quasi

variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini
adalah  pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Tipe MID,
sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan  pemahaman  konsep
matematik peserta didik.

Desain penelitian yang digunakan

matematika

dalam penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Group Design, karena
melibatkan dua kelompok peserta didik
yaitu kelompok peserta didik kelas
eksperimen dan kelompok peserta didik
kelas kontrol. Menurut (Sugiyono,
2018) desain ini secara skematis
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Post Test

O1 X o))
O1 Xa (o))

Sumber: (Sugiyono, 2018)

Keterangan:

01 = Pretest kemampuan pemahaman
konsep matematik.

0>= Posttest kemampuan pemahaman
konsep matematik.

X1= Pembelajaran  dengan  model
pembelajaran Cooperative Tipe
MID.

X>= Pembelajaran
Kovensional

dengan  model

Populasi  adalah  keseluruhan
subyek penelitian. Menurut Mushofa et
al., (2024) populasi adalah keseluruhan
yang memiliki ciri yang akan diduga.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di SMP Negeri 1 Kuok
sebanyak 132 siswa. Tahun Pelajaran
2023/2024.
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Pengambilan sampel dam
penelitian ini menggunakan teknik
teknik purposive sampling. Purposive
sampling  adalah  sebuah  teknik
pengambilan sampel dari anggota
populasi berdasarkan kriteria tertentu.
Oleh karena itu, dengan adanya kriteria
tertentu dalam pengambilan sampel
maka hal tersebut bisa disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian yang akan
dilakukan. Sampel dalam penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas VII C
adalah yang menjadi kelas eksperimen
yang diberi pelakuan model
pembelajaran
Meaningful  Instructional ~ Design
(MID). kelas VII B menjadi kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan
hanya proses pembelajarannya
konvensional.

Cooperative Tipe

Pada penelitian ini akan dilakukan
pretest dan posttest. Lembar tes hasil
belajar yang bagiannya terdiri dari
lembar pretest dan lembar posttest.
Lembar pretest diberi sebelum sampel
penelitian diberikan perlakuan
sedangkat lembaran posttest diberikan
setelah sampel penelitian diberikan
pelakuan (Pralisaputri et al., 2016).
Instrumen penelitian pada penelitian ini
adalah soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Analisis data
pada penelitian ini adalah  uji
normalitas, uji homogenitas dan uji t.
Uji normalitas populasi dirumuskan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov Z
untuk menguji data masing-masing
variabel.

Pada penelitian ini menggunakan
taraf signifikansi 0,05 dengan syarat:

e Jika Pvalue > 0,05 maka HO
diterima dan H1 ditolak, artinya
data hasil belajar matematika siswa
dari kelompok perlakuan berasal
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dari populasi yang berdistribusi
normal.

e Jika Pvalue < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima, artinya
data hasil belajar matematika siswa
dari kelompok perlakuan berasal
dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.

Selanjutnya dasar pengambilan
keputusannya uji homogenitas adalah:
jika nilai signifikansi >0.05, maka data
dianggap homogen (variannya sama);
sedangkan jika nilai signifikansi <0,05,
data  dianggap  tidak  homogen
(variannya berbeda). Untuk dasar
pengambilan keputusan uji T adalah
jika nilai probabilitas atau signifikansi <
0,05, maka hipotesis tidak ditolak. Jadi
dapat  dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas tehadap
variabel terikat secara parsial. Jika nilai
probabilitas atau signifikasi > 0,05,
maka hipotesis diterima. Jadi dapat
dikatakan = bahwa  tidak  terdapat
pengaruh  yang  signifikan antara
masing-masing variabel bebas tehadap
variabel keterikatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut disajikan skor hasil

belajar matematika peserta didik kelas

VII B sebelum dan sesudah pembelajaran.
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Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Peserta

Didik Kelas Kontrol
Pre-test Post-test
Banyak Data 29 29
Skor Ideal 100 100
Skor 5 45
Terendah
Skor 60 95
Tertinggi
Rentang Skor 55 50
Rata-rata 26,90 71,21
Skor
Standar 14,603 12,149
Deviasi
Varians 213,239 147,599

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
hasil dari kelas kontrol pada pre-test
dan post-testnya, terdapat perbedaan
yang signifikan, namun hasil rata-rata
nilai pre-test maupun post-test pada
kelas kontrol tidak mencapai standar
ketuntasan nilai. Hasil perhitungan data
pretest dan posttest pada kelas kontrol
dihitung dengan menggunakan program
SPSS 25.

Berikut disajikan skor hasil
belajar matematika peserta didik kelas
VI C sebelum dan  sesudah
pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Peserta

Didik Kelas Eksperimen
Pre-test Post-test
Banyak Data 31 29
Skor Ideal 100 100
Skor 5 755
Terendah
Skor 60 100
Tertinggi
Rentang Skor 55 25
Rata-rata 33,39 87,58
Skor
Standar 12,694 7,624
Deviasi
Varians 265,645 58,118

Tabel 3, terdapat perbedaan yang
signifikan pada kelas eksperimen
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sebelum dan  sesudah  diberikan
perlakuan.  Hasil  belajar  kelas
eksperimen pada post-test mencapai
taraf ketuntasan belajar.

Dari Tabel diatas terlihat bahwa
persentase pada kelas eksperimen yang
banyak mengalami ketuntasan ialah
setelah diberi pelakuan. Berdasarka
deskriptif ~ diatas  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas VII C SMP Negeri 1 Kuok
pada kelompok eksperimen sebelum
dan sesudah pembelajaran tergolong
tuntas secara keseluruhan pada tindakan
post- test.

Berdasarkan hasil uji normalitas
data yang diperoleh dari perhitungan
hasil uji Kolmogorov Smirnov pre-test
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas
kontrol memiliki Sig 0,168 itu berarti >
0,05 dan hasil belajar kelas eksperimen
memiliki Sig. 0,200 juga > 0,05.
Sedangkan hasil uji Kolmogorov
Smirnov post-test menunjukkan bahwa
hasil belajar kelas kontrol memiliki Sig
0,094 itu berarti > 0,05 dan hasil belajar
kelas eksperimen memiliki Sig 0,122
juga > 0,05.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal. sejalan dengan uji
normalitas, uji homogenitas pada post-
test menunjukkan signifikan 0,081 yang
berarti > 0,05, sehingga bisa dikatakan
varians data pada post-test tersebut
homogen.

Menurut perhitungan data dengan
uji T, nilai pada kolom t dihitung nilai t
dari hasil yang dihitung. Nilai t pada
baris pertama adalah 3,157, nilai hasil
uji-t jika varians kedua data homogen
dengan asumsi varians sama, dan nilai t
pada baris kedua adalah jika varians
keduanya data tidak homogen, maka
merupakan hasil uji-t. Karena hasil uji
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Levene’s test menyatakan kedua varians
homogen, maka nilai t hitung yang
digunakan adalah yang berdasarkan uji
t, yaitu sebesar 3,157 dengan Pvalue
sebesar 0,000.

Nilai Pvalue yang diperoleh <
0,025 yakni (0,000 < 0,025), maka HO
ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar matematika antara peserta
didik pada kelas kontrol yang tidak
diberi pelakuan dengan  kelas
eksperimen  dengan
model pembelajaran
instructional design (MID) pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Kuok.

Berdasarkan beberapa uji yang
telah dilkukan terdapat perbedaan
kemampuan koneksi matematis peserta

menggunakan
meaningful

didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran MID dengan peserta didik
yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran  konvensional.
Model pembelajaran MID  dapat
meningkatkan skor dari nilai pre-test ke
post-test hal tersebut berpengaruh
terhadap pemahaman konsep peserta
didik yang sangat baik, ini juga
menunjukkan bahwa peningkatan pada
kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

Hal tersebut sesuai dengan
kelebihan model pembelajaran MID
yang disampaikan oleh (Sritresna, 2015)
Model pembelajaran Meaningful
Instructional Design (MID) merupakan
model pembelajaran yang
mengutamakan efektivitas dan
kebermaknaan belajar dengan cara
membuat kerangka kerja aktivitis secara
konseptual.  Berdasarkan  pendapat
diatas, maka model pembelajaran
Meaningful Instructional Design (MID)
adalah model pembelajaran yang
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mengutamakan  kebermaknaan  dan
aktivitas belajar dengan cara membuat
kerangka kerja konseptual kognitif-
kontruktivis sehingga dapat
menciptakan hal baru dari konsep yang
dipahami. Maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran
MID lebih baik dari pada penggunaan
model  pembelajaran  konvensional
dalam  meningkatkan =~ kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

Hasil penelitian yang telah
diperoleh penulis ini dikuatkan dengan
hasil penelitian oleh (Sritresna, 2015)
menunjukkan  bahwa  peningkatan
kemampuan pemahaman konsep
matematis  peserta  didik  yang
mendapatkan model pembelajaran MID
lebih baik dari pada peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran
Meaningful Instructional Design (MID)
juga dapat meningkatan hasil belajar
khususnya  kemampuan  penalaran
matemtis peserta didik. selain itu dari
hasil jawaban peserta didik terlihat
bahwa lebih aktif dalam
mengembangkan  penguasaan  dan
proses kognitif peserta didik didasarkan
permasalahan yang berkaitan dengan
pengalaman peserta didik dan lebih
termotivasi untuk belajar.

Pada model pembelajaran MID,
peserta didik dituntut untuk lebih aktif
didalam kelas, peserta didik diberikan
stimulasi untuk melatih daya pikir
mereka tentang pengalaman dan hal-hal
yang diketahuinya yang nantinya dapat
mereka kaitkan dengan materi aljabar
yang akan dipelajarinya. Hal ini sesuai
dengan kelebihan model pembelajaran
MID yang disampaikan oleh Shoimin
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bahwa kelebihan model pembelajaran
MID yaitu memudahkan peserta didik
dalam memahami materi, sebagai
jembatan dalam mengaitkan apa yang
sedang dipelajari peserta didik dan
proses belajar mereka secara bermakna
yang memudahkan mengingat materi
telah dipelajarinya. Selanjutnya peserta
didik dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok sehingga mereka dapat
bertukar  pikiran = dengan  teman
kelompoknya mengenai materi yang
dipelajari. Dengan model pembelajaran
ini peserta didik lebih mudah
menyampaikan pendapatnya, bertanya
hal yang tidak diketahuinya. Dengan
demikian, mereka memiliki daya ingat
yang baik terhadap materi yang sudah
dipelajarinya sehingga hal ini dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik.

Pada kelas kontrol peserta didik
melakukan kegiatan belajar dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional (ekspositori). Pada
kegiatan belajar ini, peserta didik
cenderung pasif dan hanya
mendengarkan guru dalam
menyampaikan  materi.  Kemudian
peserta didik lebih banyak pada
kegiatan mencatat dan mengerjakan
latthan yang menimbulkan rasa bosan
dalam kegiatan belajar. Dari dua
kegiatan pembelajaran diatas, dapat
dibuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran MID lebih baik dari pada
model  pembelajaran  konvensional
dalam  meningkatkan = kemampuan
koneksi matematis peserta didik. Pada
kelas eksperimen terkait dengan kriteria
pemahaman konsep yaitu mengulang
kembali konsep, terlihat peserta didik
mampu mengulang kembali bagian-
bagian dari bilangan bulat pada materi
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aljabar. Penggunaan model
pembelajaaran MID berdampak sangat
bagus kepada peserta didik karena
membuat pembelajaran pada peserta
didik lebih bermakna, hal tersebut
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Rafianti et al., (2020)
yang menyebutkan salah satu solusi
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
pemahaman konsep siswa adalah
dengan menerapkan model
pembelajaran yang mampu
menghubungkan informasi baru dengan
informasi yang telah ada dalam struktur
kognitif siswa, sehingga pembelajaran
menjadi bermakna

Kriteria selanjutnya ialah
mengklasifikasi objek sesuai dengan
sifat-  sifat tertentu pada kelas
eksperimen peserta didik mampu
mengelompokkan objek sesuai dengan
variable yang tela ditentukan. Objek
yang disigukan pada modul ajar sesuai
dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Pada kriteria mengidentifikasi contoh
dan bukan contoh dari suatu konsep
dikelas eksperimen, hasilnya sudah
sangat bagus. Tingginya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep pada
peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran MID dikarenakan
dalam pembelajaran MID ini peserta
didik lebih banyak aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok.

Hal ini juga sejalan dengan
kriteria pemahaman konsep berikutnya
yaitu menyajikan  konsep  dalam
berbagai bentuk representasi matematis,
peserta didik mampu Mengubah bentuk
aljabar kebentuk yang paling sederhana
dan merubah soal cerita ke dalam
bentuk aljabar. Hal ini diperkuat dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Fauziah et al., 2019) yang
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menemukan bahwa pemahaman konsep
akan berkembang dan meningkat
apabila guru dapat membuat
pembelajaran bermakna dengan
mengeksplorasi topik secara mendalam
dan memberi mereka contoh yang tepat
serta  menarik  darisuatu  konsep.
Sehingga, penerapan model MID pada
kelas eksperimen memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep.

Penerapan model MID pada
kriteria menerapkan algoritma dalam
pemecahan masalah sudah sangat baik,
peserta didik memahami konsep dan
mengaitkan konsep yang diberikan
berupa soal cerita didalam kehidupan
mereka dengan berbagai variable yang
ada, mereka juga mampu menjmlahkan
dan mengurangkan sesui dengan
variable yang telah ditentukan.

(Situmorang et al., 2022) dalam
penelitiannya  menyatakan  bahwa
terdapat  pengaruh  positif model
pembelajaran MID dterhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta
didik.  Situmorang  mengemukakan
bahwa suasana pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran MID
pada peserta didik lebih bermakna
karena mereka mengalami langsung apa
yang dipelajari dalam menyelesaikan
permasalahan nyata atau kontekstual.
Selain itu, peserta didik juga terbiasa
untuk menghubungkan (mengoneksi)
materi yang baru dengan struktur
pengalaman yang telah diperoleh
sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan diatas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik menggunakan
model  pembelajaran MID  yang
termasuk dalam kategori tinggi dimana
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peningkatan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik yang belajar

dengan menggunakan model
pembelajaran  MID  lebih  tinggi
dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan
pembelajaran ~ matematika  melalui
penerapan model pembelajaran

Meaningful Instructional Design (MID)
terdapat pengaruh pada peserta didik
kelas VII C SMP Negeri 1 Kuok, yang
ditinjau dari hasil belajar matematika.
Peserta didik yang memperoleh skor
rata-rata pada kelas kontrol pre-test
sebesar 26.90 sedangkan pada post-test
sebesar 71,21 Peserta didik yang
memperoleh skor rata-rata pada kelas
eksperimen pre- test sebesar 33,39
sedangkan pada post-test sebesar 87,58
Persentase  ketuntasan pada kelas
eksperimen sebesar 100% (= 75%),
sedangkan pada kelas kontrol hanya
sebesar 51,72% saja yang tuntas.

Model pembelajaran Meaningful
Instructional Design (MID)
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik dapat dibuktikan dari nilai
sig (2- tailed) yaitu 0,000 < 0,025 maka
dapat disimpulkan HO ditolak dan
Hlditerima
pembelajaran Meaningful Instructional
Design (MID) berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Kuok.

sehingga model
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